Cerita :Beby Haryanti Dewi
llustrasi: Anjar Ginanjar




Hari ini aku masuk PAUD.
Aku tidak takut.
Karena aku sudah besar.




Bunda mengantarku ke PAUD.
Aku tidak takut.
Bunda selalu menjagaku.
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Selamat{pagi!

Bu Guru menyapaku.
Aku diam saja.

Aku tidak takut.
Aku hanya malu.
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Ayo masuk!

-
Akultertegun

Aku takut.
Aku ragu-/l‘agu.




Aku berdiri mematung.
Aku tidak takut.
Aku kikuk di tengah orang baru.

Bergabunglah dengan
teman-temanmu!




Bu Guru tinggal
dulu, ya!

Aku duduk tidak nyaman
Aku tidak takut. =l

Aku hanya bingung.mau L/ |

melakukan apa.




Bunda?
Di mana Bunda?
Kok tidak ada?




Aku mulai takut.
Aku belum pernah ditinggal Bunda.
Bagaimana kalau terjadi apa-apa?
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Bundaaaa,
aku takuuuut!




Tidak perlu takut!

Di sini ada Bu Guru.
Juga banyak teman baru.
Semuanya suka padamu.




Yuk, kita main
LI (L

Ayo main
denganku!




Aku kini punya teman-teman baru.
Mereka semua baik hati.
Aku tidak takutlagits == /




Profil Penulis

Beby Haryanti Dewi sarjana kimia yang mencintai dunia buku anak.
Puluhan karyanya telah diterbitkan oleh berbagai penerbit nasional,
seperti Kopi Ajaib Ayah (2018), Delon si Balon (2018), Seri Rukun
[man (2018), dan Seri Sali Saliha (2019) Beberapa di antaranya bekerija
sama dengan Room to Read. dan dipamerkan dalam berbagai pameran
buku internasional. E-book Aku Suka Klepon karyanya memenangi
Juara Harapan dalam Lomba Konten Kanal PAUD 2018.

Profil llustrator

Anjar Ginanjar Sarjana Pendidikan Seni Rupa .

Terlibat dalam berbagai aktivitas yang berhubungan dengan Seni Rupa,
yaitu sebagai llustrator Freelance, Pengajar Seni Rupa di beberapa
sekolah di TK dan SD di Bandung, dan kegiatan Komunitas yang
berhubungan dengan literasi dan penulisan. Pernah menjadi seorang
llustrator di pernerbit dan telah menerbitkan berbagai buku komik
dan cerita bergambar seperti Rasulullah Teladan Utama (2016),
Dalam Dekapan Al-Quran (2018) dan Rania, Lantunan Cinta
di Sepertiga Malam (2019).



Ini hari pertamaku masuk PAUD.

Aku tidak takut, hanya belum terbiasa.

Tapi, saat Bunda pergi meninggalkanku |
di sekolah, tiba-tiba rasa takutku muncul.
Aku pun menangis. Untunglah ada Bu Guru
dan teman-teman baru yang baik hati.

Aku jadi tidak takut lagi.




